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ABSTRACT 

 

Low back pain is a pain felt in the lower back area, between the lower ribs corner and sacrum. In 

Indonesia, low back pain data is not known for sure but is estimated at 37% - 76% of the total 

population in Indonesia. The health profile of Kupang City in 2018 showed that connective ligature 

disease ranks 6th out of the 10 most diseases that happened in Kupang city with a total of 12.756 

cases having a percentage of 7,3% of the total population in Kupang city. The risk factor of low back 

pain is individual, job, and environment. This research aims to analyze the risk associated with low 

back pain complaints among salt farmers in Oebelo Village, Kupang Regency. This research used 

observational analytics with a cross-sectional study design. The population for this research was 54 

people and the sample was 48 people. The sampling technique that using in this research is simple 

random sampling. Data analysis using chi-square with a significance level of a=0.05. The result 

showed that the risk of low back pain increased by risky age (p=0,002), over the working period 

(p=0,002), non-ergonomic working attitude (p=0,000), and over working hours (p=0,000). Workers 

should pay attention to low back pain causes and symptoms that appear.  

Keywords: LBP, risk factors, salt farmers, oebelo villages, Kupang regency 

 

 

PENDAHULUAN 

Nyeri punggung bawah atau Low Back 

Pain (LBP) merupakan rasa nyeri yang 

terjadi di daerah pinggang bagian bawah dan 

dapat menjalar ke tungkai bawah berupa rasa 

nyeri, kebas, kesemutan atau mati rasa. Nyeri 

ini dapat membuat rasa tidak nyaman karena 

mengganggu aktivitas gerak.(1) Low Back 

Pain (LBP) merupakan jenis nyeri yang 

sering dijumpai di area punggung bawah 

antara bagian bawah tulang rusuk dan lipatan 

pantat.(2)  

Low Back Pain (LBP) merupakan 

salah satu masalah kesehatan yang menjadi 

target pengawasan. Menurut WHO, 

penyebab utama kecacatan di seluruh dunia 

adalah LBP dengan prevalensi global yaitu 

7.2%.(3)  

Data LBP di Indonesia belum 

diketahui secara pasti namun diperkirakan 

sekitar 37% - 76% jumlah penduduk di 

Indonesia mengalami LBP.(4) 

 
*Corresponding author: 

marini01Novita11@gmail.com 
 

 

Profil kesehatan Kota Kupang tahun 2017 

dan 2018 menunjukkan bahwa penyakit 

jaringan ikat termasuk dalam 6 dari 10 

penyakit dengan jumlah kasus terbanyak di 

Kota Kupang. Jumlah kasus penyakit 

jaringan ikat di tahun 2017 sebanyak 14,598 

(6,5%).(5), sedangkan pada tahun 2018 

sebanyak 12.756 kasus (7,3%) dari jumlah 

total kasus penyakit yang ada di Kota 

Kupang.(6) 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

beberapa faktor yang memengaruhi keluhan 

LBP, antara lain faktor individu seperti usia, 

jenis kelamin dan peningkatan indeks massa 

tubuh (IMT); faktor lingkungan seperti 

kebiasaan merokok dan kebiasaan olahraga; 

dan faktor pekerjaan seperti posisi kerja, 

masa kerja, desain tempat kerja, postur 

tubuh, dan faktor gerakan tubuh.(7)  

Kekuatan maksimal otot terjadi saat 

umur  20-49 tahun. Rata-rata kekuatan otot 

menurun hingga 20% pada umur  60 tahun. 

Kekuatan otot menurun dikarenakan 

penurunan jumlah serabut otot sejak usia 25 

tahun.(8) Seseorang yang memiliki masa kerja 
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>6 tahun juga memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami keluhan LBP karena melakukan 

aktivitas secara terus-menerus dalam jangka 

waktu bertahun-tahun yang dapat 

mengakibatkan gangguan pada tubuh. Begitu 

pula sebaliknya orang yang memiliki masa 

kerja baru mempunyai risiko lebih rendah 

mengalami keluhan LBP. Selain itu, 

seseorang yang memiliki sikap kerja tidak 

ergonomi secara terus-menerus dalam jangka 

waktu bertahun-tahun, memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami keluhan LBP.(9) 

 Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa 22 responden memiliki sikap kerja 

yang berisiko tinggi dan 18 diantaranya 

merasakan adanya keluhan LBP. Hal ini 

disebabkan karena sikap duduk dengan 

posisi membungkuk, dan menunduk terlalu 

lama dalam jangka waktu lama.(10) Penelitian 

lain, juga menunjukkan adanya hubungan 

antara jam kerja dengan LBP. Hal ini terjadi 

dibarengi dengan usia yang sudah tidak 

produktif sehingga mudah terkena LBP 

karena fungsi-fungsi otot yang sudah 

menurun.(11)  

Salah satu pekerjaan yang berisiko 

mengalami LBP adalah petani garam. Desa 

Oebelo merupakan  Desa yang  terletak di 

Kecamatan Kupang Tengah. Sebagian besar 

penduduk di Desa Oebelo bekerja sebagai 

petani garam. Rata-rata petani garam 

memasak garam dua kali dalam sehari. Cara 

pembuatan garam tersebut, masih sangat 

tradisional, yaitu menggunakan pemanasan 

melalui tungku perapian. 

Studi pendahuluan dilakukan di bulan 

Oktober 2020 pada petani garam Desa 

Oebelo. Hasil wawancara awal terhadap 

delapan petani garam menemukan bahwa 

lima petani garam mengeluhkan tanda- tanda 

dan gejala LBP seperti nyeri saat duduk atau 

berjalan namun membaik saat berdiri atau 

berbaring, nyeri punggung berulang atau 

semakin berat setelah mengangkat benda 

berat. Hasil pengamatan juga menunjukkan 

bahwa saat melakukan aktivitas memasak 

garam, para petani garam lebih sering 

bekerja dengan posisi membungkuk karena 

harus mengangkat kayu secara terus menerus 

agar api tidak padam. Pekerjaan yang 

dilakukan dengan posisi membungkuk akan 

memicu tulang belakang melengkung dan 

otot perut melunak sehingga dapat 

menimbulkan nyeri pada punggung maupun 

perasaan cepat lelah saat bekerja.(12) 

Pekerjaan yang dilakukan para petani garam 

dilakukan selama 30-50 tahun. Penelitian 

sebelumnya menemukan bahwa semakin 

lama seseorang bekerja akan semakin tinggi 

resiko LBP.(13)  

Jam kerja para petani garam tidak 

menentu. Para petani memasak garam 2 atau 

3 kali dalam sehari, dimana  satu kali 

memasak garam membutuhkan waktu hingga 

7 jam. Aturan yang berlaku sebenarnya 

bahwa jam kerja yang seharusnya adalah 1-8 

jam/hari.(14)  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor yang berhubungan 

dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

(Low Back Pain) pada petani garam di Desa 

Oebelo, Kabupaten Kupang. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

analitik dengan rancangan cross-sectional. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Oebelo, 

Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten 

Kupang pada bulan Mei sampai Juni tahun 

2021. Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua petani garam di Desa Oebelo yang 

berjumlah 54 orang. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 48 orang yang 

diambil menggunakan metode simple 

random sampling menggunakan rumus 

Slovin. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah usia, masa kerja,sikap kerja, dan jam 

kerja. Teknik pengumpulan data adalah 

observasi dan wawancara menggunakan 

kuesioner The Pain and Distress Scale untuk 

mengukur LBP saat sedang bekerja, serta 

mengukur dengan metode REBA untuk 

melihat sikap kerja. Instrumen yang 

digunakan ialah kuesioner yang terdiri dari 

data karakteristik responden. Teknik analisis 

data menggunakan uji Chi-square dengan 

tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Data 

yang telah dianalisis selanjutnya disajikan 

dalam bentuk tabel dan narasi. Penelitian ini 
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Etik, Fakultas Kesehatan Masyarakat, 

Universitas Nusa Cendana dengan Nomor 

Etik: 2021054-KEPK Tahun 2021. 

 

 

 

HASIL 

1. Analisis Deskriktif 

 

Distribusi variabel usia, masa kerja, 

sikap kerja, dan jam kerja pada petani garam 

di Desa Oebelo Kecamatan Kupang Tengah, 

Kabupaten Kupang dapat dilihat pada Tabel 

1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Masa Kerja, Sikap Kerja, Jam Kerja, 

dan Keluhan Low Back Pain (LBP) pada Petani Garam di Desa Oebelo, Kabupaten 

Kupang. 

Variabel n % 

Usia   

         Berisiko (>30 tahun) 45 93,8 

         Tidak Berisiko (<30 tahun) 3 6,3 

Masa  Kerja   

Baru (<6 tahun) 3 6,3 

Sedang (6-10 tahun) 1 2,1 

Lama (>10 tahun) 44 91,7 

Sikap Kerja   

Berisiko (REBA >4) 30 37,5 

Tidak berisiko (REBA 1-4) 18 63,5 

Jam  Kerja   

Berisiko (>8 jam/hari) 38 79,2 

         Tidak Berisiko (<8 jam/hari) 10 20,8 

Keluhan LBP   

        Ringan 10 20,8 

        Sedang 9 18,8 

        Berat 29 60,4 

Total 48 100 

   

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas 

petani garam di Desa Oebelo, Kabupaten 

Kupang berada pada kategori usia berisiko 

(93.8%), memiliki masa kerja tergolong lama 

(91.7%), dengan jam kerja yang berisiko 

(79.2%). Selain itu, Tabel 1 juga 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki sikap kerja yang  

 

 

 

 

berisiko (63,5%) dan memiliki keluhan LBP 

kategori berat (60,4%). 

 

2. Analisis Bivariat 

 

Distribusi Nyeri Punggung Bawah 

(Low Back Pain) berdasarkan usia, masa 

kerja, dan sikap kerja pada petani garam di 

Desa Oebelo, Kabupaten Kupang dapat 

dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Hubungan Antara Usia, Masa Kerja, Sikap Kerja, Jam Kerja dengan Nyeri 

Punggung Bawah (Low Back Pain) pada Petani Garam di Desa Oebelo. 

Variabel 

LBP  

P-value Ringan Sedang Berat Total 

n % n % n % n % 

Usia          

Berisiko(>30 Tahun) 7 15.6 9 20.0 29 64.4 45 100 0.002 

Tidak berisiko(<30 tahun) 3 100 0 0 0 0 3 100  

Masa kerja          

Baru (<6 tahun) 3 100 0 0 0 0 3 100 0.002 

Sedang(6-10tahun) 1 100 0 0 0 0 1 100  

Lama (>10 tahun) 6 13.6 9 20.5 29 65.9 44 100  

Sikap kerja          

Berisiko(REBA>4) 1 3.3 4 13.3 25 83.3 30 100 0.000 

Tidak berisiko(REBA 1-4) 9 50.0 5 27.8 4 22.2 18 100  

Jam kerja          

Berisiko(>8jam/hari) 4 10.5 6 15.8 28 73.7 38 100 0.000 

Tidak Berisiko (<8 jam/hari) 6 16.0 3 30.0 1 10.0 10 100  

          

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada 

kelompok responden yang berada pada usia 

berisiko LBP, tenyata sebagian besar 

memiliki keluhan LBP berat (64,4%). 

Kecenderungan yang berbeda ditemukan 

pada kelompok responden dengan usia tidak 

berisiko, dimana seluruh responden hanya 

memiliki keluhan LBP ringan (100%). 

Kelompok responden yang memiliki masa 

kerja lama (>10 tahun) juga ternyata 

sebagian besar memiliki keluhan LBP berat 

(65,9%). Kecenderungan yang berbeda 

ditemukan pada kelompok responden dengan 

masa kerja baru dan sedang, dimana seluruh 

responden tersebut memiliki keluhan LBP 

ringan (100%).  Sikap kerja pada kelompok 

responden berisiko LBP, mayoritas memiliki 

keluhan LBP Berat (83,3%). Kecenderungan 

yang berbeda juga ditemukan pada kelompok 

responden dengan sikap kerja tidak berisiko, 

dimana setengah respondennya  memiliki 

keluhan LBP ringan (50%). Selain itu, pada 

kelompok responden yang berada pada jam 

kerja berisiko LBP, ternyata sebagian besar 

memiliki keluhan LBP berat (73,7%). 

Kecenderungan yang berbeda ditemukan 

pada kelompok responden dengan jam kerja 

tidak berisiko, dimana sebagian responden 

hanya memiliki keluhan LBP sedang (30%). 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

keempat variabel penelitian, yakni usia, masa 

kerja, sikap kerja, dan jam kerja memiliki 

hubungan yang signifikan dengan LBP (p-

value masing-masing variabel= 0,002; 0,002; 

0,000; 0,000). 

 

PEMBAHASAN  

 

1. Hubungan antara Usia dengan Nyeri 

Punggung Bawah (Low Back Pain) 

pada Petani Garam di Desa Oebelo, 

Kabupaten Kupang. 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara usia dengan 

LBP pada petani garam di Desa Oebelo, 

Kabupaten Kupang. Hasil analisis bivariat 

menunjukkan bahwa responden dengan usia 

beresiko (>30 tahun) lebih banyak 

mengalami keluhan LBP berat dibandingkan 

dengan responden usia tidak berisiko yang 

sebagian besarnya hanya memiliki keluhan 

LBP ringan. 

Usia merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan nyeri punggung bawah.Orang 

yang berusia ≥30 tahun biasanya semakin 

berisiko mengalami nyeri punggung bawah. 

Semakin tua seseorang akan berakibat pada  

kemampuan fisik yang menurun. Kekuatan 

maksimal otot manusia akan menurun hingga 
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20% ketika mencapai usia 60 tahun. 

Penurunan kekuatan otot seiring berjalannya 

usia akan meningkatkan risiko terjadinya 

LBP.(15) 

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi 

bahwa responden yang memiliki usia 

berisiko memiliki risiko lebih tinggi terkena 

LBP. Tuntutan hidup membuat petani garam 

di Desa Oebelo harus tetap bekerja keras di 

usia yang berisiko. Semakin hari usia 

bertambah dan fungsi-fungsi otot berkurang 

yang akan meningkatkan risiko keluhan 

LBP. Semakin bertambahnya umur 

seseorang maka semakin rendah kemampuan 

maupun kapasitas sehingga berisiko 

menyebabkan keluhan LBP yang akan 

menjadi semakin berat.(16)  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menunjukkan 

adanya hubungan antara usia dengan LBP.(17) 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang di lakukan di Kabupaten 

Samosir, bahwa adanya hubungan yang 

signifikan antara usia dengan keluhan nyeri 

punggung bawah pada usia ≥ 35 tahun 

disebabkan berkurangnya kekuatan otot 

akibat bertambahnya usia.(18) 

 

2. Hubungan antara Masa Kerja dengan 

Nyeri Punggung Bawah (Low Back 

Pain) pada Petani Garam di Desa 

Oebelo, Kabupaten Kupang 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara masa kerja 

dengan LBP pada petani garam di Desa 

Oebelo, Kabupaten Kupang. Hasil analisis 

bivariat menunjukkan bahwa responden 

dengan masa kerja lama (>10 tahun) lebih 

banyak mengalami keluhan LBP berat 

dibandingkan dengan responden masa kerja 

baru (<6 tahun) yang sebagian besarnya 

hanya memiliki keluhan LBP ringan. 

Semakin lama seseorang bekerja disuatu 

tempat, maka semakin tinggi juga faktor 

risiko terjadinya LBP.(19)  

Hasil penelitian ini 

mengkonfirmasikan bahwa responden yang 

memiliki masa kerja lama memiliki risiko 

lebih tinggi mengalami keluhan LBP. 

Responden yang memiliki masa kerja lama 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

keluhan LBP karena melakukan  aktivitas 

secara terus-menerus dalam jangka waktu 

bertahun-tahun sehingga dapat  

mengakibatkan rongga diskus menyempit 

secara permanen yang akan mengakibatkan 

degenerasi tulang belakang sehingga dapat 

menyebabkan LBP.(20) Begitu pula 

sebaliknya orang yang memiliki masa kerja 

baru mempunyai risiko lebih rendah 

mengalami keluhan LBP.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menunjukkan  

adanya  hubungan antara masa kerja dengan 

LBP.(21) Hasil penelitian ini juga sejalan  

dengan penelitian yang dilakukan pada 

pekerja pemetik teh bahwa terdapat 

hubungan antara masa kerja dengan keluhan 

nyeri punggung bawah.(22) 

 

3. Hubungan antara Sikap Kerja dengan 

Nyeri Punggung Bawah (Low Back 

Pain) pada Petani Garam di Desa 

Oebelo, Kabupaten Kupang 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara sikap kerja 

dengan LBP pada petani garam di Desa 

Oebelo, Kabupaten Kupang. Hasil analisis 

bivariat menunjukkan bahwa responden 

dengan sikap kerja berisiko lebih banyak 

mengalami keluhan LBP berat dibandingkan 

dengan responden sikap kerja tidak berisiko 

yang sebagian besarnya hanya memiliki 

keluhan LBP ringan.  

Sikap kerja tidak ergonomis biasanya 

disebabkan karena tuntutan pekerjaan yang 

harus dilakukan, alat kerja yang tidak 

ergonomis, atau tempat kerja yang tidak 

sesuai dengan keterbatasan dan kemampuan 

pekerja.(23) Hasil penelitian ini 

mengkonfirmasi bahwa responden yang 

memiliki sikap kerja berisiko lebih tinggi 

mengalami keluhan  LBP. Sikap kerja yang 

tidak ergonomis yang berlangsung secara 

terus-menerus dalam jangka waktu bertahun-

tahun tentunya dapat mengakibatkan LBP.(24) 

Responden yang termasuk dalam sikap kerja 

yang berisiko adalah responden yang 
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memiliki alat kerja yang tidak sesuai dengan 

ergonomi seperti proses mengangkut air 

untuk memasak garam dari sumber air ke 

tempat penampungan atau wadah dilakukan 

dalam keadaan membungkuk, kemudian 

proses menyorong kayu api untuk 

dimasukkan dalam tungku perapian juga 

dilakukan dalam keadaan membungkuk. Hal 

ini, dapat mengakibatkan LBP jika dilakukan 

dalam jangka waktu yang lama. Responden 

juga merasakan keluhan LBP seperti nyeri 

pada bagian punggung bawah setelah 

melakukan aktivitas pekerjaan, merasakan 

kaku di punggung bagian bawah, merasakan 

nyeri tertusuk-tusuk di bagian punggung 

bawah, dan merasakan nyeri punggung 

bawah pada saat beristirahat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menunjukkan 

adanya hubungan antara sikap kerja dengan 

LBP.(25) Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian lain yang menunjukkan 

adanya hubungan antara sikap kerja dengan 

keluhan LBP pada pekerja pengrajin batik di 

Desa Pejeng, Giyanjar.(26)  

 

4. Hubungan antara Jam Kerja dengan 

Keluhan Nyeri Punggung Bawah (Low 

Back Pain) pada Petani Garam di Desa 

Oebelo, Kabupaten Kupang. 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara jam kerja 

dengan LBP pada petani garam di Desa 

Oebelo, Kabupaten Kupang. Hasil analisis 

bivariat menunjukkan bahwa responden 

dengan jam kerja berisiko (>8jam/hari) lebih 

banyak mengalami keluhan LBP berat 

dibandingkan dengan responden jam kerja 

tidak berisiko (<8 jam/hari) yang sebagian 

besarnya hanya memiliki keluhan LBP 

ringan. 

Waktu kerja merupakan waktu yang 

dihabiskan oleh pekerja selama bekerja 

dalam satu hari (jam/hari). Lamanya 

seseorang bekerja pada umumnya 6-8 jam 

dan sisanya untuk beristirahat atau 

berkumpul dengan keluarga. Bekerja secara 

lembur (di luar jam normal) dapat 

menyebabkan menurunnya tingkat efisiensi 

kerja, timbulnya kelelahan, penyakit dan 

dapat terjadi kecelakaan.(27) Hasil penelitian 

ini mengkonfirmasikan bahwa  responden 

yang memiliki jam kerja beresiko memiliki 

resiko lebih tinggi mengalami keluhan LBP. 

Durasi waktu kerja seseorang yaitu 8 

jam/hari atau 40 jam/minggu. Hal ini 

merupakan standar waktu seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaan agar pekerja dapat 

menjaga kesehatan fisiknya.(28) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara jam kerja 

dengan LBP.(29) Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian lain yang 

menunjukkan ada hubungan jam kerja 

dengan keluhan nyeri punggung bawah pada 

buruh angkat-angkut di gudang BULOG 

Landasan Ulin.(30) 

 

KESIMPULAN  

 

Penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan antara variabel usia, masa kerja, 

sikap kerja,  dan jam kerja pada Petani 

Garam di Desa Oebelo Kabupaten Kupang. 

Masyarakat (petani garam) diharapkan dapat 

memperhatikan posisi tubuh  pada saat 

memasak garam atau saat menunduk  

khususnya posisi tulang belakang (punggung 

dan tungkai lurus, serta kepala  tegak) agar  

tidak terlalu berisiko terhadap LBP. Petani 

garam juga sebaiknya bekerja tidak melebihi 

waktu kerja normal (>8jam/hari) agar 

kesehatan fisiknya dapat terjaga. Petani 

garam juga dapat melakukan peregangan 

beberapa kali ketika bekerja sehingga tubuh 

tidak kelelahan dalam keadaan diam, dan 

melakukan istirahat yang teratur. 
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